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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur komunitas dan pola sebaran gastropoda pada
kawasan mangrove Pantai Gerupuk, Lombok Tengah. Survei lapangan dilakukan dengan metode
transek kuadrat dan koleksi bebas pada bulan Oktober-November 2022. Purposive random sampling
digunakan dalam penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 591 individu gastropoda pada
semua stasiun yang terdiri dari 14 spesies dan 7 famili yaitu Assimenia brevicula, Cassidula aurifelis,
Cassidula nucleus, Littoraria carnifera, Littoraria angulifera, Littoraria scabra, Nerita undata, Cerithidea
alata, Cerithidea quoyii, Telescopium Telescopium, Terebralia sulcata, Terebralia sp., Chicoreus
capucinus dan Nassarius reevanus. Kelimpahan total gasropoda adalah 1,37 Individu per m2, dimana
kelimpahan jenis gastropoda tertinggi adalah jenis Cerithidea alata. Keanekaragaman (H') yang
diperoleh dari ketiga stasiun tersebut berkisar antara 1,476 sampai 1,996 yang dikategorikan sedang.
Indeks keseragaman (E) dari 0,559-0,756 termasuk dalam kategori relative merata. Selanjutnya Indeks
Dominasi (C) gastropoda berkisar antara 0,255-0,355 dengan kategori dominansi rendah. Pola sebaran
gastropoda pada ekosistem mangrove pantai gerupuk bersifat mengelompok dan seragam. Disimpulkan
bahwa berdasarkan indeks biologi struktur komunitas gastropoda pada Kawasan mangrove Pantai
Gerupuk dalam keadaan normal.

Kata kunci: kelimpahan gastropoda; booklet; indeks ekologi; pola sebaran

ABSTRACT
The purpose of this study was to determine the community structure and distribution pattern of
gastropod in the mangrove area of Gerupuk Beach, Central Lombok. The field survey was conducted
using the quadratic transect method and free collection in October-November 2022. The purposive
random sampling was used in this study. The results showed there were 591 individuals Gastropod in
all stations consisted of 4 species of Gastropod 7 families, namely Assimenia brevicula, Cassidula
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aurifelis, Cassidula nucleus, Littoraria carnifera, Littoraria angulifera, Littoraria scabra, Nerita undata,
Cerithidea alata, Cerithidea quoyii, Telescopium Telescopium, Terebralia sulcata, Terebralia sp.,
Chicoreus capucinus and Nassarius reevanus. The highest abundance was found at station 11l with a
value of 1.48 individuals per m2, where the highest abundance of gastropod species was Cerithidea
alata. The diversity (H ') obtained from the three stations ranged from 1.476 to 1.996 which was
categorized as medium level. Evenness index (E) from of 0.559-0.756 which were in the relatively even
category. Furthermore, Domination index (C) of Gastropods range from 0.255-0.355 for low
dominance. Gastropod distribution patterns in the Gerupuk Beach mangrove ecosystem are clustered
and uniform. It is concluded that based on the biological indices the structure of the Gastropods
community in the mangrove area of Gerupuk Beach it was in normal condition.

Key words: gastropod abundance; booklets; ecological index; distribution pattern

PENDAHULUAN

Gastropoda merupakan kelas dari Filum Moluska yang termasuk kedalam hewan
invertebrata (Ulmaula et al., 2016). Gastropoda memiliki jumlah spesies terbesar dengan
hampir tiga perempat dari total jumlah moluska. Kelas ini terdiri dari 80.000 spesies dan 20.000
di antaranya sudah menjadi fosil (Kozloff, 1990), sedangkan di Indonesia diperkirakan terdapat
1.500 jenis gastropoda (Nontji, 1987). Umumnya gastropoda yang sering kita jumpai memiliki
cangkang berbentuk tabung spiral, bentuk tubuh asimetris, bernapas menggunakan korset dan
anatomi bagian dalam yang disebut torson (Zoologi & Lipi 2013).

Gastropoda dapat ditemukan pada berbagai substrat, hal ini dikarenakan gastropoda
memiliki daya adaptasi yang lebih tinggi dibandingkan kelas lainnya (Islamy & Hasan 2020).
Pendapat yang sama disampaikan oleh Cappenberg (2006) dan Ernawati et al. (2019) bahwa
gastropoda memiliki persebaran yang luas dan kemampuan beradaptasi terhadap lingkungan
yang beragam, seperti hidup di substrat darat, air tawar, laut, berpasir dan berlumpur.
Penyebaran gastropoda ini sangat dipengaruhi oleh kondisi habitat, seperti faktor fisik, kimia
dan biologi (Pyron dan Brown, 2015). Selain itu, Asan et al. (2019) juga menambahakan bahwa
gastropoda merupakan spesies yang paling beragam dan terbesar karena berhasil menempati
berbagai macam habitat dan ekosistem seperti ekosistem lamun, ekosistem karang dan
ekosistem mangrove.

Ekosistem mangrove memiliki kekayaan yang melimpah mulai dari jenis flora dan fauna
(Crocetta et al., 2020). Ekosistem mangrove menyediakan keanekaragaman hayati seperti
beragam jenis biota asosiasi (Japa et al., 2021) salah satunya gastropoda yang termasuk salah
satu kelompok moluska paling dominan dan makrofauna yang paling banyak di ekosistem
mangrove dan sebagian besar hidup di permukaan tanah (Kabir et al., 2014). Jika terdapat
keanekaragaman dan jumlah individu gastropoda yang sedikit dalam ekosistem mangrove
maka dapat dipastikan ekosistem hutan mangrove tersebut terganggu (Imamsyah et al., 2020).
Berkurangnya gastropoda akan mengurangi proses dekomposisi di hutan mangrove (Baderan
et al., 2019). Menurut Fadhilah et al., (2013) gastropoda di hutan mangrove berperan penting
dalam struktur rantai makanan yaitu dalam proses penguraian serasah dan mineralisasi bahan
organik. Dengan kata lain, gastropoda diposisikan sebagai pencacah daun menjadi potongan-
potongan kecil yang kemudian akan dilanjutkan dengan proses dekomposisi oleh
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mikroorganisme gastropoda yang relatif tetap di habitatnya karena pergerakannya yang sangat
terbatas (Susiana 2011).

Beberapa kawasan mangrove di Lombok masih kurang tereksplorasi terkait
keanekaragaman jenis gastropoda, salah satunya di ekosistem mangrove Gerupuk Lombok
Tengah. Mengingat pentingnya peran gastropoda dalam rantai makanan terhadap organisme
yang hidup di ekosistem mangrove, dan keterbatasan informasi tentang keberadaan gastropoda
di mangrove Gerupuk, perlu dilakukan kajian struktur komunitas gastropoda di ekosistem
mangrove Gerupuk Kabupaten Lombok Tengah.

BAHAN DAN METODE
Lokasi dan waktu penelitian
Penelitian ini dilakukan di kawasan mangrove Pantai Gerupuk, Kecamatan Puju,
Kabupaten Lombok Tengah pada bulan Oktober-November 2022. Peta lokasi penelitian
sebagai berikut:
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Gambar 1. Lokasi penelitian

Alat dan bahan

Alat dan bahan yang digunakan adalah Alat tulis, kuadran ukuran 1x1 meter, roll meter
ukuran 100 meter, Thermometer, GPS, Salinometer, kamera, kertas pH, plastik bening ukuran
1 kg, dan alkohol 70%.

Pengambilan data

Pengambilan menggunakan metode kombinasi antara metode transek garis dan kuadrat.
Penentuan stasiun menggunakan metode purposive sampling dimaan penentuan titik stasiun
dengan cara memilih daerah yang mewakili lokasi pengamatan berdasarkan keadaan hutan
mangrove, substrat dan aktifitas (Ernanto et al., 2010) dimana lokasi penelitian ini teridiri atas
3 stasiun, stasiun | paling dekat daerah pantai dengan substrat lumpur berpasir, stasiun Il
berada di daerah dekat dengan aliran sungai dengan substrat lumpur berpasir dan stasiun I11
berada di daerah yang paling dekat pemukiman dengan substrat berlumpur. Setiap stasiun
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dibuat tiga 3 plot pengamatan berukuran 10x10 meter dengan menggunakan tali transek.
Kemudian setiap plot pengamatan diberi jarak 10 meter. Setiap satu 1 plot pengamatan terdapat
sub petak dengan tiga titik ukuran 1x1 meter (Ernanto et al., 2010). Transek berukuran 1x1
meter digunakan untuk mencuplik sampel gastropoda epifauna (dipermukaan substrat) dan
treefauna (menempel akar, batang, dan daun) (Talib, 2008). Identifikasi sampel berpedoman
pada buku Abbot & Dance (2000) Copendium of Seashells: A Full Colour Guide to More than
4,200 of The Worlds Marine Shell.

Analisis data

Kelimpahan gastropoda dihitung berdasarkan rumus (Zulham et al., 2018):

Keterangan:

Ki = Kelimpahan spesies (ind/m?)

Di = jumlah individu dari spesies ke-i (individu)
A = luas area pengamatan (m?)

Indeks keanekaragaman gastropoda dihitung menggunakan rumus Shannon-Wiener (Odum,
1993; Febrina et al., 2018):

H = ;(pn(znpo

Keterangan:
H' = Indeks keanekaragaman jenis
Pi =ni/N

ni = jumlah individu dari spesies ke-i
N = total jumlah individu

Indeks keseragaman dihitung dengan menggunakan rumus :

Hr

T (s

Keterangan:

E = Indeks keseragaman

H' = Indeks keanekaragaman
S =Jumlah spesies

Indeks dominansi dihitung dengan rumus indeks dominansi Simpson (Odum, 1993; Febrina
et al., 2018).
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D =X (ni/N)?

Keterangan:

D = Indeks dominansi
ni = Jumlah individu spesies ke-i
N = jumlah total seluruh individu

Indeks dispersi morista dihitung menggunakan rumus (Brower et.al.,1990; Hartono et al.,
2016):

— h(@x2-N)
~ N(N-1)

id

Keterangan:

Id = indeks dispersi Morista

n = jumlah plot pengambilan contoh
N = jumlah individu dalam n plot

x = jumlah individu pada setiap plot

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gastropoda di Ekosistem Mangrove

Gastropoda yang terdapat di kawasan mangrove pantai gerupuk Lombok Tengah terdiri
dari 14 spesies yang mencakup 7 famili (Tabel 1). Jumlah spesies gastropoda di lokasi
pengamatan lebih rendah dari jumlah spesies gastropoda di ekosistem mangrove desa Pelangan
kecamatan sekotong Lombok Barat sebanyak 20 spesies gastropoda (Candri et al., 2022),
Pantai Seger Lombok Tengah, 20 spesies (Parorrongan et al., 2018), dan di Hutan Mangrove
Desa Sutera Kecamatan Sukadana, 20 spesies gastropoda (Rupmana et al., 2021). Beberapa
negara di Asia, seperti India ditemukan 46 gastropoda (Kantharajan et al., 2017) dan 50
gastropoda ditemukan di Filipina (Dolorosa and Gallon 2014). Sementara itu, Abdillah et al.
(2019) hanya menemukan 9 spesies gasropoda di Poton Bako Lombok Timur.

Candri et al. (2020) menemukan 14 spesies gastropoda yang termasuk dalam 9 famili
sama pada kawasan mangrove Pantai Gerupuk antara lain Assiminea lutea, Cassidula nucleus,
Cassidula aurifelis, Haminoea tenera, Littorina scabra, Littorina carinifera, Chicoreus
capunicus, Platevindex sp, Cerithidea alata, Cerithidea quoyii, Cerithidea obtuse, Cerithidea
quadrata, Terebralia sulcata, Telescopium telescopium. Dari spesies-spesies gastropoda yang
ditemukan oleh Candri et al. (2020), terdapat beberapa spesies yang ditemukan dalam
penelitian ini antara lain Cassidula nucleus, Cassidula aurifelis, Littorina scabra, Littorina
carinifera, Chicoreus capunicus, Cerithidea quoyii, Terebralia sulcata, dan Telescopium
telescopium. Perbedaan waktu dan lokasi stasiun penelitian dapat menyebabkan spesies
gastropoda yang ditemukan berbeda dan bisa juga disebabkan karena perubahan kondisi
lingkungan mangrove Gerupuk yang menyebabkan perubahan ekosistem mangrove dan
komunitas yang menghuni ekosistem pada kawasan mangrove Pantai Gerupuk.

Tabel 1. Gastropoda pada Kawasan Mangrove Pantai Gerupuk
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No . . Stasiun  Stasiun  Stasiun  Jumlah
Famili/Spesies | I i spesi
pesies
I  Assimenidae
1  Assimenia brevicula 0.23 0.19 0.00 62
Il Ellobidae
2  Cassidula aurifelis* 0.01 0.01 0.03 6
3  Cassidula nucleus* 0.01 0.01 0.12 22
11l Littorinidae
4  Littoraria carnifera* 0.01 0.00 0.01 2
5 Littoraria angulifera 0.01 0.04 0.02 11
6 Littoraria scabra* 0.02 0.09 0.03 22
IV Neritidae
7  Nerita undata 0.01 0.01 0.01 4
V  Potamididae
8  Cerithidea alata 0.79 0.58 0.57 290
9  Cerithidea quoyii* 0.17 0.04 0.15 53
10 Telescopium telecopium*  0.01 0.01 0.00 3
11  Terebralia sulcata* 0.09 0.10 0.44 66
12 Terebralia sp. 0.02 0.07 0.03 18
VI Muricidae
13  Chicoreus capucinus* 0.05 0.07 0.08 30
VIl Nassariidae
14 Nassarius reevanus 0.00 0.01 0.00 2
Kelimpahan per-lokasi 1.41 1.23 1.48
Kelimpahan Total 1.37

*spesies gastropoda yang juga ditemukan oleh Candri et al (2020)

Gambar 2. Gastropoda pada Kawasan Mangrove Gerupuk 1 (Assimenia brevicula), 2 (Cassidula
aurifelis), 3 (Cassidula nucleus), 4 (Littoraria carnifera), 5 (Littoraria angulifera), 6 (Littoraria
scabra), 7 (Nerita undata), 8 (Cerithidea alata), 9 (Cerithidea quoyii), 10 (Telescopium telescopium) ,
11 (Terebralia sulcate), 12 (Terebralia sp.), 13 (Chicoreus capucinus), 14 (Nassarius reevanus)
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Total gastropoda yang ditemukan di ketiga stasiun penelitian adalah 1,37 (ind/100 m?2).
Spesies Cerithidea alata merupakan spesies dengan individu terbanyak dengan 0,64 (ind/100
m?2). Sedangkan jumlah spesies terendah pada luasan 1002 dengan nilai 0,01 ind/100 m2 adalah
Nassarius reevanus, Littoraria carnifera, Telescopium telecopium, dan Nerita undata.
Kelimpahan suatu jenis menunjukkan banyaknya individu jenis dengan satuan luas tertentu
(Tabel 1). Kelimpahan gastropoda di kawasan mangrove Pantai Gerupuk tergolong sedang.
Hal ini diduga karena beberapa stasiun memiliki vegetasi mangrove yang sangat padat dengan
kondisi stasiun yang cukup stabil. Menurut Salim et al. (2019) kerapatan mangrove dapat
mempengaruhi kelimpahan gastropoda dan juga dipengaruhi oleh sedimen, bahan organik dan
ketersediaan sinar matahari. Hal ini sejalan dengan pendapat (Tarida et al., 2018) yang
menyatakan bahwa kerapatan mangrove mengandung bahan organik sehingga dapat
menyediakan makanan yang melimpah bagi hewan tersebut. Bahan organik sangat bermanfaat
sebagai nutrisi bagi biota dasar, jika bahan organik tersebut melebihi batas maka posisi bahan
organik tersebut menjadi pencemar (Amin et al., 2012)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa famili gastropoda seperti Potamididae,
Littorinidae, dan Ellobiidae memiliki kelimpahan individu yang tinggi dan banyak ditemukan
di ekosistem mangrove Gerupuk. Famili ini mendominasi ekosistem mangrove karena
menyukai daerah yang terkena pasang surut dan daerah berlumpur dengan vegetasi pohon
mangrove (Yadav et al., 2019). Famili Potamididae merupakan spesies yang paling banyak
ditemukan karena penelitian hanya dilakukan pada ekosistem mangrove yang merupakan
habitat asli Potamididae. Karakter substrat yang disukai oleh kelompok Potamididae ini adalah
berlumpur (Goltenboth et al., 2012). Jika dilihat pada satu kawasan, kelimpahan gastropoda
tertinggi di kawasan mangrove Pantai Gerupuk adalah Cerithidea alata dengan total 290
individu. Cerithidea banyak ditemukan di kawasan mangrove yang ditumbuhi dengan
Rhizophora, karena Rhizophora dapat menyediakan substrat berlumpur sebagai habitat
Cerithidea (Silaen et al., 2013). Menurut Anwar dan Mertha (2017) jenis mangrove yang
umumnya terdapat di Teluk Gerupuk, Lombok Tengah adalah tumbuhan dari genus Rhizopora.
Selain Rhizopora, Jenis-jenis tumbuhan mangrove yang ditemukan di ekosistem mangrove
gerupuk antara lain C. decandra, Rhizophora mucronata, Sonneratia alba, dan S. caseolaris
(Candri et al., (2020).

Famili Littorinidae memiliki spesies terbanyak setelah Potamididae dalam penelitian
ini. Ada 3 spesies, antara lain L. angulifera, L. scabra, dan Littoraria carnifera. Famili
Littorinidae merupakan gastropoda fakultatif karena banyak ditemukan individu dan spesies di
dalam dan di luar ekosistem mangrove (Susanti et al.,, 2021). Marshall et al. (2015)
mengemukakan bahwa spesies Littoraria hidup pada batang, cabang, akar, dan daun pohon
mangrove. Penyebaran jenis ini ditentukan oleh beberapa faktor, seperti fungsi suatu kawasan
sebagai tempat berlindung gasropoda dan jenis vegetasi pohon mangrove.

Keanekaragaman Gastropoda pada Kawasan Mangrove Pantai Gerupuk

Kestabilan komunitas gastropoda dapat digambarkan dengan analisis nilai indeks
keanekaragaman (H'), keseragaman (E), dan dominansi (D). Hasil indeks keanekaragaman
Shannon-Wiener pada setiap lokasi menunjukkan nilai yang berbeda (Gambar 3). Indeks
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keanekaragaman gastropoda di stasiun Il lebih tinggi (1,996) dibandingkan di stasiun IlI
(1,669) dan stasiun I (1,476). Indeks keanekaragaman ini berkisar antara 1<H’<3, berdasarkan
Odum (1971) ketiga stasiun penelitian memiliki kategori keanekaragaman sedang. Indeks
keanekaragaman (H’) menggambarkan keadaan populasi organisme secara matematis untuk
memudahkan dalam menganalisis jumlah individu setiap spesies dalam suatu komunitas.
Keanekaragaman dengan kategori sedang dikarenakan adanya habitat yang mendukung bagi
keberadaan gastropoda seperti ketersediaan makanan yang cukup, pH yang masih mendukung
dan juga adanya substrat berlumpur yang disukai gastropoda (Erlinda et al., 2015).

1,8
1,6
1,4
1,2

1
0,8
0,6
0,4
0,2

0

Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3
mH 1,476 1,996 1,669
ED 0,355 0,264 0,255
E 0,559 0,756 0,632

Gambar 3. Nilai indeks keaneakragaman Gastropoda

Keanekaragaman meliputi 2 hal utama yaitu variasi jumlah jenis dan jumlah individu
masing-masing jenis dalam suatu kawasan. Di setiap lokasi, kelimpahan masing-masing
spesies bervariasi jumlahnya karena beberapa spesies jauh lebih signifikan daripada spesies
lainnya, sehingga menyebabkan rendahnya keanekaragaman suatu ekosistem. Misalkan jumlah
spesies dan variasi jumlah individu tiap spesies relatif rendah. Dalam hal ini berarti terjadi
ketidakseimbangan ekosistem yang disebabkan oleh gangguan atau tekanan. Penelitian
Rakhmawan (2017) memperoleh nilai indeks keanekaragaman gastropoda dalam kategori
rendah pada semua stasiun dikarenakan banyaknya aktivitas di sekitar stasiun tersebut. Hal ini
juga sangat berpengaruh pada gastropoda yang ada di stasiun tersebut. Penelitian dengan indeks
keanekaragaman nilai sedang juga ditemukan oleh Pasek et al., (2021) di ekosistem mangrove
Pesisir Selatan Lombok Timur dan Yanti et al., (2022) di ekosistem Mangrove Perairan Desa
Pangkil Kabupaten Bintan. Sementara itu, Baderan et al. (2019) menjelaskan bahwa indeks
keanekaragaman sedang cukup untuk menggambarkan kompleksitas ekosistem.

Indeks keseragaman berfungsi untuk mengetahui keseragaman setiap spesies dalam
setiap komunitas yang ditemui. Stasiun I memiliki nilai keseragaman sebesar 0,559, stasiun Il
dengan 0,756 dan stasiun Ill dengan 0,623, berdasarkan Pielou (1977) indeks keseragaman
pada penelitian ini termasuk dalam kategori relatif merata. Keseragaman spesies berkisar
antara 0,559-0,756 yang berarti keseragaman menunjukkan bahwa perairan berada dalam
kondisi seimbang, karena keseragaman gastropoda mendekati 1 (>0,5) (Kasry et al., 2012).
Menurut Baderan et al (2019) dan Hasidu et al. (2020) nilai indeks keseragaman mendekati 1,
hal ini menunjukkan bahwa jumlah individu pada setiap spesies hampir sama dan menunjukkan
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kestabilan ekosistem. Sebaliknya, jika indeks keseragaman mendekati O, berarti spesies
tertentu mendominasi ekosistem tersebut. Sesuai dengan pernyataan Saptarini (2010) bahwa
nilai keseragaman yang diperoleh mendekati 1 menunjukkan komposisi individu dari setiap
spesies yang terdapat dalam suatu komunitas berada dalam kondisi yang relatif baik yaitu
sebaran setiap jenis relatif sama atau seragam walaupun beberapa jenis gastropoda ditemukan
dalam jumlah lebih besar dari jenis lainnya. Penelitian dengan indeks keseragaman relatif
merata juga ditemukan oleh Sandewi et al. (2019) dengan E > 0,6. Tingginya nilai keseragaman
diduga karena kondisi suhu, pH dan DO yang tidak jauh berbeda di setiap stasiun dan tidak
melebihi nilai ambang pertumbuhan gastropoda.

Nilai indeks dominansi spesies dari yang tertinggi hingga terendah yaitu stasiun I,
stasiun 1l dan kemudian stasiun | dengan nilai berturut-turut 0,255, 0,264, dan 0,355. Indeks
dominasi Simpson adalah parameter yang menyatakan tingkat dominasi (penguasaan) terpusat
suatu spesies dalam suatu komunitas. Misalkan hasil menunjukkan nilai 0<C<0,5, berarti
dominasi spesiesnya rendah; jika hasilnya menunjukkan nilai 0,5<C<0,75, berarti dominasi
jenis sedang; jika hasil menunjukkan nilai 0,75-1,00 berarti dominasi spesies tinggi (Odum
1971). Oleh karena itu, berdasarkan penjelasan Odum (1971), nilai indeks dominasi yang
diperoleh dari lokasi penelitian berkisar antara 0,255-0,355 dengan kategori dominansi rendah.
Menurut Utojo (2015) indeks dominansi perairan mendekati nilai nol menunjukkan secara
umum struktur komunitas dalam keadaan stabil dan tidak terjadi tekanan ekologis terhadap
biota di habitat tersebut. Odum dan Barrett (2005) menyatakan bahwa nilai dominasi digunakan
untuk menentukan apakah suatu spesies tertentu dominan atau tidak dalam suatu ekosistem.
Berdasarkan hal tersebut, indeks dominasi yang diperoleh terutama mendekati nilai 0, artinya
tidak ada spesies tertentu yang mendominasi dalam komunitas tersebut. Selanjutnya nilai
indeks keseragaman dengan indeks dominasi pada penelitian ini menunjukkan hasil yang
berbanding terbalik. Nilai indeks keseragaman mendekati 1, dan indeks dominasi mendekati 0
(nol). Hal ini menunjukkan bahwa keseragaman spesies tersebar merata dalam suatu ekosistem,
dan tidak ada spesies yang dominan pada ekosistem tersebut.

Aktivitas gastropoda dipengaruhi oleh perubahan faktor lingkungan seperti suhu, pH,
salinitas dan jenis substrat permukaan dasar (Wahdaniar, 2016). Suhu memiliki pengaruh
terhadap aktivitas metabolisme gastropoda di wilayah pesisir (Effendi, 2003). Berdasarkan 14
spesies gastropoda dalam penelitian ini, kondisi lingkungan di lokasi penelitian dianggap
optimal bagi gastropoda untuk bertahan hidup dan bereproduksi dengan suhu berkisar antara
29-31°C. Hasil ini mendekati pengukuran suhu di kawasan mangrove muara Sungai Musi,
Sumatera Selatan, Indonesia yang berkisar antara 28-31,5°C (Hartoni dan Agussalim, 2013).
Menurut Maretta et al. (2019) suhu optimum untuk metabolisme gastropoda berkisar antara
25-32°C. Sedangkan menurut Rahman (2009), suhu optimum untuk perkembangan
makrobenthos berkisar antara 20-30°C. Kenaikan suhu lebih dipengaruhi oleh waktu
pengambilan sampel dan kerapatan mangrove (Ridwan et al., 2016).
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Tabel 2. Parameter Fisika Kimia Lingkungan
Faktor Lingkungan

Stasiun Suhu (C") Salinitas pH Substrat
1 31 30 7 Lumpur Berpasir
2 31 30 8 Lumpur Berpasir
3 29 30 7 Lumpur

Derajat keasaman (pH) sangat penting untuk menunjang kelangsungan hidup
organisme gastropoda. Hal ini karena pH dapat mempengaruhi jenis dan ketersediaan nutrisi
serta toksisitas elemen jejak. Kondisi pH di lokasi penelitian tercatat pada kisaran 7-8. pH yang
mendukung kehidupan gastropoda berkisar antara 5,7 sampai 8,4 (Pennak, 1978), pH di lokasi
penelitian mendukung kehidupan makrozoobentos. Sementara itu, Odum dan Barrett (2005),
menyatakan bahwa perairan dan tanah dengan pH 6-9 merupakan perairan dan tanah dengan
tingkat kesuburan yang tinggi. Di sisi lain, menurut Artiningrum dan Anggraini (2019), kondisi
lingkungan dengan pH di bawah atau di atas nilai yang disebutkan sebelumnya dapat
mengganggu kehidupan gastropoda. Hal ini sesuai dengan standar baku mutu untuk
pertumbuhan makrozoobentos. Menurut 1zzati (2008), perubahan pH ditentukan oleh aktivitas
fotosintesis dan respirasi pada ekosistem, semakin tinggi konsentrasi karbondioksida maka
semakin rendah pH perairan. Dalam hal ini, karbondioksida dalam ekosistem diperoleh melalui
proses respirasi oleh semua organisme. Namun dalam penelitian yang dilakukan oleh
Handayani dan Patria (2005), disebutkan bahwa suhu dan keasaman (pH) memiliki hubungan
yang positif. Dari arah perubahannya, suhu dan pH mengalami perubahan yang searah dimana
ketika suhu naik maka pH juga akan meningkat. Pada penelitian ini suhu dan pH tidak
mengalami perubahan yang searah seperti yang dikatakan oleh Handayani dan Patria (2005).
Menurut Izzati (2008) perubahan suhu yang meningkat dapat disebabkan oleh kerapatan
vegetasi yang jarang atau waktu pengambilan sampel dilakukan. Sedangkan perubahan pH
dapat disebabkan oleh beberapa faktor lain, seperti perambahan bahan organik dan anorganik
oleh bakteri, atau proses fotosintesis dan respirasi.

Tingkat salinitas di ketiga stasiun penelitian yaitu 30 ppt. Gastropoda memiliki
kelimpahan relatif merata dalam penelitian ini, salinitas mempengaruhi laju pertumbuhan,
jumlah makanan yang dikonsumsi, dan kelangsungan hidup biota perairan (Yeanny, 2007).
Kisaran salinitas yang dianggap sesuai untuk kehidupan makrozoobentos adalah 15-45 ppt
(Mudjiman, 1989). Sedangkan Mathius et al. (2018) dan Saputra et al. (2017), menyatakan
bahwa salinitas optimal untuk mendukung kehidupan gasropoda berkisar antara 28-34 ppt.
Selain itu, Ulfah et al. (2012) juga menyatakan bahwa salinitas yang termasuk kategori baik
untuk pertumbuhan makrozoobentos berkisar antara 25-40%.. Berdasarkan keterangan
tersebut, hasil pengukuran yang dilakukan pada ketiga stasiun tersebut dinilai ideal bagi
pertumbuhan gastropoda

Jenis substrat yang paling dominan pada ketiga lokasi penelitian adalah jenis substrat
berlumpur dan pasir dengan persentase yang bervariasi. Menurut Salim et al. (2020) substrat
jenis ini baik untuk kehidupan gastropoda karena substrat dengan fraksi halus seperti lumpur
dan pasir banyak mengandung unsur hara atau bahan organik yang dapat bermanfaat bagi
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kehidupan makrozoobentos. Pattirajawane (2018) menambahkan bahwa kondisi sedimen
sangat mempengaruhi perkembangan komunitas gastropoda dimana sedimen yang terdiri dari
lumpur dan pasir merupakan sedimen yang cocok untuk kehidupan gastropoda. Wood (1987)
dan Siddik (2011) juga mengatakan bahwa kandungan bahan organik yang terdapat pada jenis
substrat (pasir dan lumpur) ini dimanfaatkan oleh gastropoda sebagai bahan makanan melalui
saringan (filter feeder).

Pola Penyebaran Gastropoda
Pola penyebaran menggambarkan distribusi gastropoda yang dikelompokkan ke dalam
penyebaran seragam (ld<1), penyebaran bersifat acak (Id = 1) dan mengelompok (ld>1). Hasil
dari perhitungan pola sebaran dalam penelitian ini terdapat dua pola sebaran pada ekosistem
mangrove pantai gerupuk yaitu mengelompok dan seragam Seperti terlihat pada Tabel 3.
Tabel 3. Indeks Morista (Id) Gastropoda

Id (Lokasi)
Stasiun | Stasiun 1l Stasiun 111
4,7 -0,6 54
Id total 3,1 Mengelompok (1d>1)

Stasiun 1l memiliki nilai pola sebaran yang lebih tinggi dibandingkan pada stasiun |
dan Il. Penyebaran yang seragam terjadi karena persaingan antar individu dan persaingan yang
tinggi menyebabkan pemerataan tempat. Individu sejenis akan hidup berdampingan dan
berkelompok bila menemukan kondisi lingkungan yang sesuai dengan tempat hidupnya
(Sulistiyowati et al., 2021). Budiman (1991) menyatakan bahwa gastropoda di hutan mangrove
pada umumnya memiliki pola sebaran mengelompok. Pola sebaran mengelompok disebabkan
oleh beberapa hal seperti kondisi lingkungan, kebiasaan makan dan cara bereproduksi. Menurut
Bahri (2006) pola sebaran biota dipengaruhi oleh tipe habitat yang meliputi faktor fisikokimia
perairan serta pakan dan daya adaptasi suatu biota dalam suatu ekosistem. Pola persebaran yang
mengelompok akan memudahkan individu untuk berhubungan satu sama lain untuk berbagai
kebutuhan seperti reproduksi dan mencari makan (Budiman, 1991).

Pola sebaran mengelompok adalah pola organisme atau biota pada suatu habitat yang
hidup berkelompok dalam jumlah tertentu (Werdiningsih, 2005). Pola penyebaran sangat khas
pada setiap spesies dan jenis habitat. Penyebab terjadinya pola sebaran tersebut akibat dari
adanya perbedaan respon terhadap habitat. Pola penyebaran mengelompok dengan tingkat
pengelompokan yang bermacam-macam Pola distribusi yang mengelompok terkait dengan
cara hidup yang memilih tempat yang cocok. Menurut Kramadibrata (1996) Pengelompokan
individu dapat disebabkan oleh respon populasi yang sama terhadap kondisi lokal yang baik
untuk kelangsungan hidup, sehingga mempengaruhi kepadatan populasi. Pola sebaran jenis
yang mengelompok merupakan pola sebaran yang umum terjadi di alam. Menurut Odum
(1993) kondisi ini disebabkan akumulasi individu dalam menghadapi perubahan cuaca dan
musim, perubahan habitat dan proses reproduksi sehingga meningkatkan persaingan antar
individu dalam memperoleh makanan dan ruang gerak.
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KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan total 14 spesies
gastropoda ditemukan dalam penelitian ini. Kemudian total gastropoda yang diperoleh
memiliki kelimpahan 1,37 (ind/100 m2). Indeks keanekaragaman gastropoda sebesar 1,714
(sedang), keseragaman jenis pada penelitian ini mencapai 0,649 (relatif merata), dan indeks
dominansi jenis tercatat sebesar 0,291 (rendah), yang berarti tidak ada spesies yang
dominan di lokasi penelitian. Pola sebaran Gasropoda di kawasan mangrove Pantai Gerupuk
tergolong mengelompok dengan niali 3,1 (Id>1). Kemudian, setiap lokasi penelitian
memiliki jenis dan kelimpahan spesies gastropoda yang berbeda. Hal ini disebabkan oleh
perbedaan jenis substrat (seperti berpasir, berlumpur atau berbatu) dan faktor abiotik yang
terdapat di lokasi penelitian (seperti suhu, pH, dan salinitas). Berdasarkan hal tersebut
struktur komunitas gastropoda pada Kawasan mangrove Pantai Gerupuk dapat dinyatakan
dalam keadaan normal
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